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 Abstract: Electrical installations that are not properly 

organized risk fire due to short circuits and cause 

expensive electricity costs. This issue has a significant 

impact on security and operational continuity. This 

PkM aims to incorporate alternative energy sources, 

such as photovoltaic systems equipped with timers, into 

field lighting to enhance the comfort of student 

activities. Methods of needs analysis, selection of 

standard materials, installation of installations, testing, 

and evaluation by involving students are applied. The 

results showed a significant improvement in the 

governance aspect of the installation and reduced the 

risk of fire due to short circuits. The participation of 

students is a key factor in success that creates a sense 

of belonging and awareness of the importance of 

electrical installation safety. Furthermore, regular 

maintenance of the installation and periodic education 

are needed. This activity shows a real contribution to 

community empowerment through innovative and 

sustainable approaches. 
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Abstrak 

Instalasi kelistrikan tidak tertata dengan baik beresiko kebakaran akibat korsleting dan 

menyebabkan biaya listrik mahal. Masalah ini berdampak terhadap keamanan dan 

keberlangsungan operasional. PkM ini bertujuan untuk menambah sumber energi alternatif 

bersumber photovoltaik dilengkapi pewaktu pada penerangan lapangan dalam meningkatkan 

kenyamanan kegiatan santri. Diterapkan metode analisis kebutuhan, pemilihan bahan standar, 

pemasangan instalasi, pengujian dan evaluasi dengan melibatkan santri. Hasil menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam aspek tata kelola instalasi dan mengurangi risiko kebakaran akibat 

korsleting. Partisipasi santri menjadi faktor kunci keberhasilan yang menciptakan rasa memiliki 

dan kesadaran akan pentingnya keamanan instalasi listrik. Selanjutnya diperlukan pemeliharaan 

rutin instalasi dan edukasi berkala. Kegiatan ini menunjukkan kontribusi nyata dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan inovatif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Instalasi listrik, risiko kebakaran, korsleting, energi alternatif, fotovoltaik. 
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PENDAHULUAN 

Dengan pertumbuhan ekonomi yang stabil dan kuat dalam beberapa tahun terakhir 

berdampak terhadap permintaan energi terus meningkat (M. Teguh Pamudji et al., 16 C.E.). 

Ketergantungan yang tinggi pada energi fosil yang jumlahnya terbatas, berisiko menyebabkan 

krisis energi di Indonesia (Alnavis et al., 2024). Oleh karena itu, isu energi akan tetap menjadi 

prioritas utama pemerintah di masa depan, terutama dengan semakin meningkatnya dampak 

lingkungan akibat dari pembakaran energi fosil untuk berbagai aktivitas sosial dan ekonomi 

(Maqdis et al., 2025). 

Indonesia memiliki potensi besar untuk pengembangan energi baru terbarukan (Sarante, 

2024). Sebagai negara tropis yang terletak di garis khatulistiwa, Indonesia memiliki sumber energi 

surya yang signifikan dan relatif stabil sepanjang tahun (Anisa Niwanda et al., 2025). Energi surya 

ini dapat dimanfaatkan dalam dua bentuk, yaitu sebagai solar thermal untuk pemanasan dan solar 

photovoltaic untuk pembangkitan energi listrik (Rosnita Rauf et al., 2023). 

Energi matahari telah dimanfaatkan di berbagai wilayah, jika dikelola secara optimal, maka 

energi ini berpotensi memenuhi kebutuhan energi global secara efisien untuk jangka waktu yang 

lama (Assiddiq & Dinahkandy, 2018). Sebagai salah satu sumber energi terbarukan, energi 

matahari memiliki potensi besar karena ketersediaannya yang melimpah serta dapat diakses di 

hampir seluruh wilayah dunia. Oleh karena itu, energi matahari sangat menjanjikan untuk 

dikembangkan, khususnya di Indonesia (Saleh et al., 2020). Prospek energi matahari di masa depan 

hanya terbatas pada seberapa besar keinginan untuk memanfaatkan peluang ini (Syaiful Alim et 

al., 2023). Berbagai metode dapat diterapkan untuk memaksimalkan pemanfaatan energi matahari 

(Amanda Syifa Adistri & Feriska Ajeng Anantri, 2024). Pemanfaatan energi matahari 

menginspirasi pengembangan teknologi modern dalam mengubah energi matahari menjadi sumber 

daya listrik yang berguna bagi manusia melalui teknologi fotovoltaik (Ridwan et al., 2021). 

Yayasan Darul Aytam Al-Mustafa sebagai mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM). Terletak di Kampung Cibarengkok, Kec. Gunung Sindur, Kabupaten Bogor, 

Masjid Al-Mustafa memiliki peran sentral dalam pendidikan agama dan moral bagi santri. 

Meskipun begitu, satu permasalahan utama yang dihadapi yaitu minimnya penerangan untuk 

kegiatan santri di malam hari. Tantangan utama yang dihadapi adalah belum adanya lampu 

penerangan lapangan, yang memberikan dampak signifikan pada keamanan dan kenyamanan 

(Kamila Febryani et al., 2025). 

Keadaan ini tidak hanya mempengaruhi keamanan di area lapangan, namun berdampak 

terhadap menurunnya kualitas kegiatan di lapangan (Wekawati et al., 2024). Sehingga instalasi dan 

penambahan lampu penerangan area lapangan menjadi penting terlebih dilengkapi dengan sumber 

energi berkelanjutan photovoltaik dan menggunakan lampu saving energi menjadi langkah yang 

strategis mengatasi permasalahan yang dihadapi (Agustian et al., 2025). 

Tujuan utama kegiatan PkM ini adalah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 



3147 

kualitas hidup santri dan lingkungan sekitar. Solusi masalah penerangan dapat menciptakan 

lingkungan yang indah, cantik, dan mendukung proses berkehidupan sosial serta memberikan 

manfaat jangka panjang. 

 

METODE 

Metode kegiatan dilaksanakan secara sistematis melalui beberapa tahapan yang terperinci 

untuk memastikan hasil yang maksimal dan berdampak positif bagi yayasan.  

1. Tahap Persiapan 

a. Koordinasi dan diskusi dengan Pengurus Yayasan untuk mendapatkan persetujuan dan 

masukan hingga rencana pelaksanaan kegiatan. 

b. Survei lokasi dengan pengamatan langsung untuk mengidentifikasi masalah penerangan 

atau pencahayaan dan mencakup pendataan kondisi lapangan yang minim pencahayaan. 

c. Pengumpulan data dan informasi dari pengurus dan santri terkait kendala teknis dan 

kebutuhan pencahayaan. 

d. Penyusunan rencana kerja berupa jadwal kegiatan, daftar kebutuhan material, alat yang 

diperlukan, dan pembagian tugas kepada tim PkM. 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Alat dan Bahan 

No. Alat dan Bahan Jumlah No. Alat dan Bahan Jumlah 

1 Kabel NYYHY 2x2,5 10 m 13 Selang Flexible 1 pack 

2 Lampu TL LED 15 watt 1 pc 14 Sock Pipa 10 pcs 

3 Lampu LED 40 watt 1 pc 15 Fitting Lampu 3 pcs 

4 Lampu Tembak 100 watt 4 pcs 16 Lampu TL 15 watt 1 pc 

5 Lampu Tembak 50 watt 2 pcs 17 Fisher 2 packs 

6 Pipa Conduit 30 m 18 Power Glue 1pc 

7 Clam Conduit 3 packs 19 Keni 2 pcs 

8 Tee dus 5 pcs 20 Kabel Tis 3 packs 

9 Isolasi Nito 5 pcs 21 Kabel NYYHY 15 m 

10 Lampu LED 15 watt 4 pcs 22 Saklar Engkel 2 pcs 

11 Lampu LED 15 watt 2 pcs 23 Lampu LED 15 watt 1 pc 

12 Saklar Tunggal 1 pc    

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pemasangan panel, pemasangan lampu, dan instalasi pencahayaan. 

b. Pemasangan dan penataan ulang kabel listrik baru dipasang sesuai dengan standar 

keselamatan dan kebutuhan daya, mencakup penempatan kabel secara rapi dan pengaman 

kabel. Pemasangan photovoltaik dan timer otomatis baru sesuai jam yang ditentukan di 

lokasi untuk kemudahan penggunaan. 
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c. Perbaikan sambungan kabel dan memastikan tidak ada koneksi kendor, Penampang kabel 

dengan kapasitas yang sesuai dipilih untuk mengurangi risiko konsleting listrik. 

d. Uji coba instalasi setelah pemasangan selesai, terhadap seluruh instalasi untuk memastikan 

fungsi analitas dan keamanannya.  

3. Tahap Edukasi 

a. Pelatihan kepada pengurus dan santri tentang instalasi dan pemeliharaan photovoltaik 

secara berkala. 

b. Sosialisasi kepada santri tentang pentingnya instalasi listrik yang aman dan rapi, serta 

tindakan pencegahan risiko kebakaran akibat listrik. 

4. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

a. Setelah pemasangan selesai, tim PkM melakukan inspeksi rutin selama beberapa minggu 

untuk memastikan instalasi tetap berfungsi dengan baik. 

b. Tim PkM mengevaluasi keberhasilan kegiatan dengan melihat dampaknya terhadap 

kenyamanan, keamanan, serta tingkat partisipasi santri. 

 

HASIL 

Sebagai langkah awal tim PkM melaksanakan observasi langsung ke lokasi kegiatan 

bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi aktual, menentukan area yang membutuhkan penerangan 

tambahan, serta merumuskan langkah-langkah teknis yang sesuai dengan kebutuhan masjid. Proses 

observasi dilakukan dengan melibatkan anggota tim dan beberapa pengurus yayasan yang 

memahami struktur bangunan serta sistem kelistrikan yang telah ada sebelumnya. 

 

Gambar 1. Koordinasi Awal dan Survei 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga praktis, 
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mudah diterapkan, serta dapat dipelihara secara berkelanjutan oleh pihak yayasan. Proses perakitan 

dan pemasangan instalasi tiang lampu penerangan lapangan seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pemasangan Lampu Lapangan 

Proses pemasangan instalasi lampu menunjukkan nilai estetika yang memberikan dampak 

positif terhadap fungsi dan manfaatnya. Sebelumnya, area lapangan tersebut tidak memiliki 

penerangan. Dengan terpasangnya lampu secara baik, kini pencahayaan pada malam hari menjadi 

lebih terang dan optimal. Sistem distribusi listrik di lapangan juga berkontribusi dalam mengurangi 

biaya kebutuhan listrik. Pemasangan panel surya yang dilengkapi dengan sistem timer otomatis 

memungkinkan terciptanya listrik mandiri dari energi matahari, sehingga tidak lagi bergantung 

pada pasokan listrik dari PLN. 

 

Gambar 3. Pengujian Sistem Pencahayaan 

Proses sosialisasi dan edukasi mengenai pemasangan logo Masjid Al-Mustafa dilaksanakan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran serta pemahaman masyarakat, khususnya pengurus 

masjid dan jamaah, mengenai manfaat penggunaan energi surya.  
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Gambar 4. Sosialisasi dan Edukasi. 

Proses evaluasi kegiatan pembaruan instalasi kabel listrik di Masjid Al- Istiqomah 

dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan proyek serta mengidentifikasi peluang perbaikan 

demi keberlanjutan hasil yang telah dicapai. 

 

Gambar 5. Akhir Pembahasan Evaluasi dan Penutupan 

 

PEMBAHASAN 

Selain melakukan pemeriksaan teknis, tim juga mengadakan diskusi dengan pengurus 

lapangan untuk memahami berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan instalasi panel 

surya dan sistem pencahayaan. Beberapa kendala yang teridentifikasi antara lain keterbatasan 

sumber daya serta minimnya pemahaman teknis dalam pemeliharaan instalasi. 

Lampu-lampu di area lapangan dipasang dengan distribusi yang lebih merata, sehingga 

mampu memberikan pencahayaan yang lebih baik. Pencahayaan yang memadai tidak hanya 
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meningkatkan nilai estetika, tetapi juga memberikan rasa aman yang lebih tinggi pada malam hari. 

Selain itu, pemasangan photovoltaik dengan sistem timer otomatis juga memberikan efisiensi 

energi yang lebih optimal. Sistem ini mampu mengatur waktu penggunaan energi surya secara 

otomatis. Penyesuaian turut dilakukan untuk memastikan faktor keamanan, khususnya dalam 

mencegah risiko konsleting pada panel tersebut. 

Sebagai bentuk kesiapsiagaan, dilakukan simulasi penanganan kondisi darurat, misalnya 

pemadaman listrik atau kebakaran akibat korsleting. Simulasi ini memberikan wawasan kepada 

peserta mengenai tindakan cepat dan tepat yang perlu dilakukan guna meminimalkan risiko serta 

memastikan keselamatan santri.  

Hasil evaluasi juga mencatat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan ke depan, salah 

satunya adalah peningkatan kapasitas teknis pengurus masjid agar lebih mandiri dalam melakukan 

perawatan berkala. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan sistem Penerangan Lapangan Tenaga Surya dengan menggunakan energi 

terbarukan terbukti menjadi solusi yang efisien dan ramah lingkungan dalam memenuhi kebutuhan 

penerangan di area terbuka. Penggunaan sistem timer pada PLTS meningkatkan efisiensi energi 

dengan cara mengatur waktu nyala dan mati lampu secara otomatis sesuai kebutuhan. Secara 

keseluruhan, instalasi PLTS dengan sistem timer memberikan manfaat signifikan, diantaranya: 

mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil, menghemat biaya operasional dan 

pemeliharaan serta mendukung program pemerintah dalam pengembangan energi terbarukan. 

Menyediakan pencahayaan yang handal dan berkelanjutan di lokasi tanpa akses listrik PLN. 

Dengan desain dan pemeliharaan yang tepat, sistem ini dapat menjadi solusi jangka panjang yang 

berkelanjutan untuk kebutuhan penerangan di berbagai area lapangan. 
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